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Abstrak— Penelitian ini menggambarkan pengembangan program 

pendeteksi penyakit paru menggunakan metode Jaringan Saraf 

Tiruan (JST) dengan submetode K-Nearest Neighbors (KNN) dan 

Multilayer Perceptron (MLP). Penyakit paru merupakan masalah 

kesehatan yang serius dan kompleks, sehingga deteksi dini sangat 

penting untuk meningkatkan prognosis dan kesempatan 

penyembuhan pasien. Melalui penggunaan kecerdasan buatan, 

program pendeteksi ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan 

kecepatan diagnosis penyakit paru. Laporan ini dimulai dengan 

pendahuluan yang menjelaskan latar belakang dan perumusan 

masalah terkait penyakit paru serta tujuan penelitian dan 

manfaatnya. Tinjauan pustaka membahas berbagai jenis penyakit 

paru, metode deteksi yang telah digunakan sebelumnya, konsep 

Jaringan Saraf Tiruan (JST), aplikasi JST dalam deteksi penyakit 

paru, dataset, dan metode pengujian. Metode penelitian 

menjelaskan langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini, 

termasuk metodologi penelitian, subjek penelitian, dan metode 

pengumpulan data. Pembahasan mempresentasikan hasil penelitian 

dan analisis yang dilakukan, termasuk submetode MLP dan KNN, 

serta data training yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program pendeteksi penyakit paru yang dikembangkan 

dengan menggunakan JST, KNN, dan MLP dapat meningkatkan 

akurasi dalam diagnosis penyakit paru. Program ini dapat 

mengklasifikasikan data berdasarkan pola-pola yang ditemukan 

dalam data latih yang sudah memiliki label penyakit paru. 

Kesimpulan dari penelitian ini menekankan manfaat penggunaan 

kecerdasan buatan dalam meningkatkan deteksi dini penyakit paru, 

memberikan perawatan yang lebih tepat, dan mengurangi dampak 

negatif penyakit terhadap pasien. Saran untuk penelitian lanjutan 

mencakup penelitian lebih lanjut tentang pengembangan metode 

JST, eksplorasi data lain yang relevan, dan peningkatan kinerja 

program pendeteksi. 

 

 
Kata Kunci— penyakit paru, deteksi penyakit, Jaringan Saraf 

Tiruan (JST), K-Nearest Neighbors (KNN), Multilayer Perceptron 

(MLP), kecerdasan buatan. 

 

I. PENDAHULUAN 

Artikel ini merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan sistem informasi berbasis web guna 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan di klinik 

tersebut. Penelitian ini difokuskan pada penerapan teknologi  

 

 

 

informasi dalam upaya mengatasi beberapa masalah yang 

terjadi dalam kegiatan klinik umum. 

 

Dalam penelitian ini, dilakukan pengamatan terhadap sistem 

pelayanan yang saat ini masih menggunakan metode  

manual. Salah satu permasalahan yang teridentifikasi adalah 

proses registrasi pasien yang rumit dan menyebabkan antrean 

panjang di dalam klinik. Masalah ini dapat menghambat proses 

penyembuhan penyakit yang diderita oleh pasien. Oleh karena 

itu, penelitian ini berusaha untuk mengimplementasikan sistem 

informasi berbasis web sebagai solusi untuk meningkatkan 

efisiensi dalam penanganan pasien. 

 

Pada tahap penelitian ini, dilakukan survei dan analisis 

terhadap kebutuhan dan kendala yang dihadapi oleh klinik 

umum serta eksplorasi terhadap teknologi informasi yang dapat 

diterapkan. Selain itu, juga dilakukan tinjauan terhadap 

pengalaman dan penelitian sebelumnya yang berhubungan 

dengan pengembangan sistem informasi di bidang kesehatan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

sistem informasi berbasis web dapat memberikan beberapa 

manfaat, seperti mengurangi waktu tunggu pasien, 

meningkatkan akurasi data, dan memperbaiki proses 

penanganan pasien secara keseluruhan. Dalam sistem informasi 

ini, pasien dapat melakukan registrasi secara online sebelum 

kunjungan ke klinik, mengisi informasi medis mereka, dan 

membuat janji temu dengan dokter. Dokter juga dapat dengan 

mudah mengakses riwayat medis pasien dan memberikan 

rekomendasi atau pengobatan yang sesuai. 

 

Penelitian ini berharap bahwa dengan adopsi teknologi 

informasi melalui sistem informasi berbasis web, Klinik Umum 

dapat memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik, 

efektif, dan efisien kepada masyarakat. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan sistem informasi di bidang kesehatan secara 

lebih luas..  

II. METODOLOGI 

A. Sub Metode MLP 
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Multilayer Perceptron (MLP) adalah jenis jaringan 

saraf tiruan (JST) terdiri dari sekumpulan node sumber yang 

membentuk lapisan input, satu atau lebih lapisan tersembunyi 

dari node komputasi, dan output lapisan node [4]. Struktur 

MLP terdiri dari tiga jenis lapisan yang saling terhubung: 

lapisan input, lapisan tersembunyi, dan lapisan output. 

Lapisan Input: Ini adalah lapisan pertama dalam MLP yang 

menerima fitur-fitur input atau data masukan. Setiap fitur input 

terhubung dengan setiap unit di lapisan tersembunyi pertama 

melalui koneksi dengan bobot yang terkait. Setiap koneksi 

memiliki bobot yang mengontrol seberapa pentingnya masukan 

tersebut untuk setiap unit di lapisan tersembunyi. 

Lapisan Tersembunyi (Hidden Layer): MLP dapat memiliki 

satu atau beberapa lapisan tersembunyi di antara lapisan input 

dan lapisan output. Setiap unit dalam lapisan tersembunyi 

menerima sinyal dari lapisan sebelumnya dan meneruskannya 

ke unit-unit di lapisan berikutnya. Setiap koneksi antara unit 

memiliki bobot yang dapat disesuaikan, yang mengatur 

seberapa kuat pengaruh masukan terhadap aktivasi unit. 

Fungsi Aktivasi: Setiap unit tersembunyi menggunakan fungsi 

aktivasi untuk memproses sinyal yang diterimanya. Fungsi 

aktivasi ini umumnya non-linear dan memungkinkan MLP 

untuk mempelajari hubungan yang kompleks antara fitur input 

dan output yang diinginkan. Beberapa contoh fungsi aktivasi 

yang umum digunakan adalah  sigmoid, ReLU (Rectified 

Linear Unit), dan tangen hiperbolik. 

Lapisan Output: Jumlah unit di lapisan output tergantung pada 

jenis tugas yang ingin diselesaikan. Misalnya, dalam tugas 

klasifikasi biner, lapisan output akan memiliki satu unit untuk 

menghasilkan prediksi biner. Sedangkan dalam tugas 

klasifikasi multi-kelas, lapisan output akan memiliki sejumlah 

unit sesuai dengan jumlah kelas yang berbeda. 

Dengan menggunakan kombinasi lapisan-lapisan ini, MLP 

dapat melakukan proses pelatihan (training) untuk 

menyesuaikan bobot-bobot koneksi antara unit-unit, sehingga 

mampu melakukan prediksi atau klasifikasi pada data baru 

yang belum pernah dilihat sebelumnya. 

 

 

Gambar 1. Python Metode MLP 

Dalam gambar.1 tersebut menunjukkan bahwa file app.py 

digunakan untuk memanggil dataset yang telah dilatih dan data 

yang telah dimasukkan oleh pengguna. Kemudian hasilnya 

akan ditampilkan pada “hasil.html". 

 

B. Data training Metode MLP dengan Jupyter Notebook 

 

 

 

Gambar 2. Import dengan Pandas  

Pada tahap ini dataset diimport dengan pandas kemudian 

diklasifikasikan menjadi “train” dan ”test”. 

 

 

Gambar 3. Normalisasi Data 

Data dinormalisasi dengan mengambil metode penskalaan. 

Tujuannya adalah untuk mentransformasi fitur-fitur dalam 

dataset sehingga memiliki rentang nilai yang seragam atau 

terstandarisasi. 
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Gambar 4. Data dilatih 

Data dilatih dengan MLPClassifier yang telah tersedia pada 

sklearn. 

 

 

Gambar 5 . Prediksi Data 

Data diprediksi dengan modul “accuracy_score” yang telah 

tersedia di pustaka sklearn dan ditunjukkan hasil dari 

akurasinya. Hasil akurasi juga ditampilkan dengan nilai 0.934 

(skala akurasi 0-1) atau 93,4%. 

 

C. Sub Metode KNN 

K-NN atau algoritma Nearest Neighbor 

Retrieval adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

melakukan klasifikasi terhadap suatu objek dengan 

memanfaatkan data pembelajaran. Prinsipnya adalah dengan 

mencari objek yang memiliki jarak terdekat dengan objek yang 

ingin diklasifikasikan [6]. Algoritma ini tidak membuat asumsi 

tentang distribusi data dan mengandalkan kesamaan antara data 

baru dan data latihan dalam menentukan kelasnya. KNN 

termasuk dalam kategori lazy learning karena tidak ada fase 

training yang signifikan. Seluruh data training digunakan pada 

tahap testing, yang memerlukan waktu dan memori yang lebih 

besar. KNN adalah algoritma sederhana dan mudah dipahami 

sehingga banyak digunakan dalam berbagai bidang [5], cocok 

digunakan ketika tidak ada asumsi kuat tentang data. Dengan 

memahami KNN, Anda dapat mengaplikasikannya dalam 

berbagai masalah klasifikasi dan regresi dalam machine 

learning. 

 

 

Gambar 6. Python Metode KNN 

Dalam gambar 6 tersebut menunjukkan bahwa file app.py 

digunakan untuk memanggil dataset yang telah dilatih dan data 

yang telah dimasukkan olehpengguna. Kemudian hasilnya akan 

ditampilkan pada “hasil.html". 

 

 

Gambar 7. Index.html 

Bagian tersebut digunakan untuk menampung program landing 

page pada web Pendeteksi Penyakit Paru. Dapat dilihat pada 

gambar 7 
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Gambar 8. Base.html 

Bagian tersebut digunakan untuk menampung link CSS dan 

JavaScript pada web Pendeteksi Penyakit Paru. Dapat dilihat 

pada gambar 8.  

 

 

Gambar 9. Hasil.html 

Pada gambar 9 Bagian tersebut digunakan untuk menampung 

program hasil pada web Pendeteksi Penyakit Paru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Tampilan WEB Metode KNN 

 

 

Gambar 10. Tampilan Web 

 

 

 

Gambar 11. Hasil Berpotensi 

 

 

Gambar 12. Hasil Tidak Berpotensi 

 

E. Data training Metode KNN dengan Jupyter Notebook 

 

 

Gambar 13. Kode Membaca dataset  
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Kode diatas berguna untuk membaca dataset dan 

menampilkan beberapa baris pertama. Library juga diimport 

pada bagian diatas. 

 

 

Gambar 14. Data Uji dan Data Latih  

Dataset dipersiapkan dengan membagi menjadi data uji dan 

data latih 

 

 

 

Gambar 15. Kode Hasil Akurasi  

Pelatihan data dimulai dan diakhir baris diminta untuk 

menampilkan hasil akurasinya.  

 

Gambar 16. GridSearchCV 

 

Pada kode di atas, GridSearchCV digunakan untuk mencari 

nilai optimal untuk parameter n_neighbors dalam model 

KNeighbors Classifier dengan menggunakan validasi 

silang. Hasilnya adalah parameter terbaik yang ditemukan 

selama pencarian. 

 

 

Gambar 17. Training Data Model KNN  

Dalam kode tersebut, model KNN dilatih dengan data training, 

kemudian digunakan untuk memprediksi label kelas pada data 

pengujian, dan akhirnya akurasi prediksi dihitung dengan hasil 

0.947 (skala nilai 0-1) atau 94,7%. 

 

Gambar 18. Pickle 

 

Semua pelatihan data diatas disimpan dengan pickle dan 

dengan nama “knn_pickle”. 

 

III. KESIMPULAN 

 

Pengembangan program pendeteksi penyakit paru 

menggunakan metode Jaringan Saraf Tiruan (JST) yang terdiri 

dari dua algoritma berbeda, yaitu Multi-Layer Perceptron 

(MLP) dan K-Nearest Neighbors (KNN). Melalui eksperimen 

dan analisis hasil, kami dapat menyimpulkan beberapa hal 

penting. 

 

Pertama, program pendeteksi penyakit paru yang 

dikembangkan dengan menggunakan metode MLP dan KNN 

menunjukkan performa yang cukup baik dalam mendeteksi 

penyakit paru. Melalui pelatihan model JST dengan algoritma 

backpropagation, kami dapat mencapai tingkat akurasi yang 

memuaskan dan memperoleh hasil yang konsisten. Hasil 

evaluasi model juga menunjukkan bahwa program pendeteksi 

ini mampu mengklasifikasikan dengan baik berdasarkan 

fitur-fitur yang terdapat dalam dataset. 

  

Kedua, penggunaan JST sebagai metode utama dalam program 

pendeteksi ini memberikan keuntungan dalam hal akurasi dan 

kemampuan adaptasi terhadap pola-pola yang kompleks dalam 

data. JST mampu mengenali pola-pola yang tidak mudah 

diidentifikasi oleh metode konvensional, sehingga 

meningkatkan kemampuan pendeteksian penyakit paru. Hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa JST mampu mengenali 

karakteristik penyakit paru dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

Berikut merupakan tabel perbandingan yang memuat tingkat 

akurasi yang dihasilkan oleh kedua algoritma: 

 

Algoritma Tingkat Akurasi 

MLP 93,4% 

KNN 94,7% 

 

Kedua algoritma menunjukkan performa yang baik dalam 

mendeteksi penyakit paru, dengan KNN mencapai tingkat 

akurasi yang sedikit lebih tinggi daripada MLP. Penggunaan 

KNN dalam program ini memberikan alternatif yang efektif 

dalam proses pengklasifikasian, sehingga meningkatkan 

performa dan keseluruhan akurasi program pendeteksi. 

Selanjutnya, program pendeteksi penyakit paru ini memiliki 

potensi aplikasi yang luas dalam pengaturan kesehatan. 

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam diagnosis 

penyakit paru dapat meningkatkan efisiensi dan kecepatan 

diagnosis, sehingga memungkinkan pasien untuk segera 

mendapatkan perawatan yang diperlukan. Program pendeteksi 

ini juga dapat digunakan sebagai alat bantu bagitenaga medis 

dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan penyakit paru, 

sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat 

dan efektif. 

 

Namun demikian, penelitian ini juga menghadapi beberapa 

tantangan dan keterbatasan. Salah satunya adalah 

ketergantungan pada kualitas dan representativitas dataset yang 

digunakan. Keberhasilan program pendeteksi ini sangat 

bergantung pada dataset yang tepat dan cukup representatif 

untuk menggambarkan variasi penyakit paru. Oleh karena itu, 

penggunaan dataset yang berkualitas dan terdiversifikasi 
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menjadi kunci penting dalam pengembangan 

program pendeteksi yang lebih baik di masa depan. Dalam 

kesimpulan, penelitian ini berhasil mengembangkan program 

pendeteksi penyakit paru dengan metode MLP dan KNN. 

Program ini menunjukkan performa yang baik dalam 

mendeteksi penyakit paru dan memiliki potensi aplikasi yang 

luas dalam pengaturan kesehatan. Meskipun demikian, 

tantangan dan keterbatasan masih perlu diperhatikan dalam 

pengembangan lebih lanjut. engan terus meningkatkan kualitas 

dataset dan menggali potensi metode kecerdasan buatan 

lainnya, diharapkan program pendeteksi ini dapat terus 

ditingkatkan untuk memberikan manfaat yang lebih besar 

dalam penanganan penyakit paru 
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